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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian
Di zaman yang semakin modern ini, kemajuan masyarakat diakui atau tidak karena adanya peran media massa, tetapi ketika dimasyarakat timbul kekacauan, kemerosotan moral, tindak kekerasan juga tidak bisa dilepaskan dari peran media massa pula. Intinya media telah menjadi faktor penentu kehidupan manusia, karena perkembangan media massa selama beberapa dasawarsa memasuki abad ke 21 ditandai dengan semakin pentingnya informasi dalam berbagai aspek kehidupan bermasyarakat dan bernegara. 
Begitu pentingnya media massa terhadap kemajuan masyarakat, sebuah media informasi yang dapat dirasakan seluruh kalangan tanpa batas waktu tertentu kapan saja pun mereka dapat menikmati. sehingga memunculkan asumsi dasar bahwa media memiliki fungsi penting sebagai sarana hiburan, penerangan, pendidikan dan propaganda.
Dengan tersedianya berbagai bentuk media informasi, kini masyarakat memiliki pilihan yang lebih banyak untuk mendapatkan informasi yang di inginkan. Kemajuan teknologi informasi seolah-olah membuat semua orang dapat mengetahui apa saja yang ingin mereka ketahui dengan segera. Sementara itu seiring dengan lajunya gerak pembangunan terutama dalam rangka otonomi daerah, sangat dibutuhkan sekali pemanfaatan teknologi informasi yang dapat menunjang efektivitas , produktivitas dan efisiensi kerja. (Budiyanto, 2003:2).

Informasi sebagai sebuah hasil yang telah dihimpun memiliki makna yang penting bagi media, karena media adalah saluran untuk menyebarluaskan kepada masyarakat, seperti halnya yang diungkapkan Astrid S. Susanto (1982:22) dalam bukunya “Komunikasi Massa 2” bahwa : 
“Informasi adalah rangkaian data yang telah diseleksi dan dirangkaikan oleh komunikator sedemikian rupa, sehingga merupakan suatu “pengetahuan” yang dapat digunakan”. (Susanto, 1982:22).
Bagi negara berkembang yang berkemampuan membawa informasi aktual dan merupakan sarana komunikasi yang sangat penting ialah media massa. Melalui informasi aktual, perhatian komunikasi dapat dirangsang dan diarahkan untuk pertama kalinya ke suatu arah tertentu. Melalui pengulangan dan perluasan oleh media yang sama atau media yang lain, pengetahuan masyarakat akan ditunjang. Karena itu menurut Astrid S. Susanto (1982:22-23) dalam bukunya yang berjudul “Komunikasi Massa 2” bahwa :

“Radio merupakan sarana pembuka jalan bagi media lainnya maupun memperkenalkan untuk pertama kalinya suatu masalah sebelum penyuluh melanjutkan dan memperdalam pengetahuan komunikan tentang masalah tersebut”. (Susanto, 1982:22-23).

Selain itu, radio juga merupakan salah satu alat komunikasi massa yang mampu menyampaikan informasi secara serempak dan serentak kepada khalayak. Hal ini disebabkan oleh keunggulan yang dimiliki radio itu sendiri. Radio sebagai media massa yang auditif mempunyai kemampuan mempengaruhi imajinasi pendengarnya. Disamping jangkauan yang mampu menembus jarak ruang dan waktu yang merupakan keunggulan radio dalam menyampaikan informasi kepada khalayak, radio juga berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan jarak fisik dengan melampaui batas-batas intelektualitas antara penyiar dengan pendengarnya.              

Keunggulan yang paling menonjol pada radio sebagai alat komunikasi massa yang tidak dimiliki oleh media massa lain adalah cara komunikan atau pendengar menerima dan menyimak informasi yang disampaikan oleh komunikator atau nara sumber. Dimana pendengar dapat menyimak dan mengikuti siaran radio secara santai tanpa harus meluangkan waktu khusus.

Perkembangan teknologi informasi tergolong cepat, akan tetapi pemanfaatan radio dalam kemajuan masyarakat daerah sulit dihindarkan, disebabkan radio sebuah media yang banyak diketahui sebagian besar masyarakat dari anak kecil, remaja, dewasa, bahkan orang tua sekalipun mereka mengenal adanya radio. Disamping dikenal banyak orang radio juga memiliki kedekatan emosional yang tinggi dengan pendengarnya. Para pakar komunikasi memberikan julukan :

“Radio sebagai kekuatan kelima (The fifth Estate), setelah Eksekutif, Legislatif, Yudikatif, dan Pers (surat kabar)”. Julukan ini barang kali tidaklah berlebihan karena dengan segala kelebihan dan kekurangan yang dimiliki radio mempunyai pengaruh. (Effendy, 2000:137).

Radio sudah sejak lama merupakan media elektronik nomor satu karena sifatnya yang mudah tersebar (murah, praktis) dan mudah dimanfaatkan. Diseluruh pelosok dunia, kita senantiasa bisa mendapatkan radio dan mendengarkan siaran-siarannya dengan mudah. Bahkan India yang merupakan negara yang begitu sulit melepaskan belitan kesulitan ekonomi memiliki radio paling banyak di dunia. Di Inggris telah terjadi perkembangan yang begitu pesat atas radio lokal sejak tahun 1972, dimana radio komersial independen timbul begitu cepat sehingga menguasai sejumlah besar pasar dan khalayak. (Frank, 1996:80-81). Pada Zaman kemerdekaan, peranan radio dalam menyebarluaskan proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia adalah suatu hal yang tidak dapat dipungkiri, mengingat radio mempunyai peran yang strategis dalam penyebaran informasi kepada masyarakat.

Studio radio menyajikan berbagai macam program untuk memenuhi selera pendengar baik anak kecil, remaja, dewasa, bahkan orang tua. Secara garis besar program-program yang disajikan radio terdiri dari berita, program hidup yang merupakan acara-acara yang berlangsung distudio, program rekaman, versi khusus radio yaitu suatu versi yang diproduksi secara khusus dari program televisi, hidup atau direkam, dan program acara telepon.
Menyadari akan keunggulan dari radio ini, Public Relations Radio NBS FM mempergunakan media ini dalam usaha untuk menjalin komunikasi yang baik dengan para publik/khalayak, dengan mengadakan suatu acara siaran “Bandie-Bandie Talk”.

Bandie-Bandie Talk merupakan salah satu program acara yang disiarkan oleh Radio NBS FM. Acara ini membahas tentang Band-Band Indie Sukabumi. Acara ini disajikan untuk memberikan informasi tentang Band-Band Indie Sukabumi, dimana pada acara ini penyiar sebagai pembawa acara berkomunikasi dan berdiskusi langsung dengan salah satu Band Indie. 
Band Indie menurut Wahyu Avess dalam situs internet www.Yahoo.com mengatakan bahwa kata Indie berasal dari kata indegeneous yang berarti pribumi. Sedangkan arti Music indie adalah performansi musik yang mengusung dan menggunakan musikalitas lokal (tradisi) sebagai medium ekspresi musikalnya, yang tak jauh berbeda dengan rekan-rekan mereka di Inggris dan Amerika dari skala interval yang dipakai, instrumentarium, mekanisme produksi, dan distribusi, sampai aksi panggung dan aksesoris. Indie lebih merujuk pada usaha secara mandiri dalam berkarya, memproduksi dan merencanakan pola distribusi. Disini letak persoalan sebenarnya, ketika idealisme bermusik harus berhadapan dengan selera pasar muncul semacam perlawanan terhadap dominasi industri musik berskala besar, yang sering disebut mayor label. (Wahyu, www.yahoo.com).      
Band Indie menurut penulis adalah suatu kelompok aliran musik yang belum mempunyai sponsor label record tetap, yang akhirnya band-band ini berkembang sendiri, atau dengan kata lain berkembang dengan jalur bawah (Indie Label). 
Acara Bandie-Bandie Talk  adalah salah satu program acara unggulan yang disiarkan Radio NBS FM. Acara ini menyajikan informasi tentang Band Indie, dengan format acara yang syarat dengan topik-topik mengenai Band Indie. Acara ini disiarkan diRadio NBS Fm setiap hari jumat dari pukul 21.00 WIB sampai 22.00 WIB.
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada salah satu radio swasta di Sukabumi yaitu radio Nasional Buana Suara (NBS) FM, kemudian penelitian tersebut tuangkan dalam skripsi dengan rumusan masalah sebagai berikut : 
“BAGAIMANA TANGGAPAN BAND-BAND INDIE SUKABUMI PADA ACARA BANDIE-BANDIE TALK YANG DI SIARKAN DI RADIO NASIONAL BUANA SUARA (NBS) 92,3 FM SUKABUMI”.
1.2 Identifikasi Masalah
Agar pembahasan dalam penulisan skripsi ini lebih terarah, maka penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut :

1. Seperti apa kredibilitas komunikator dalam acara Bandie-Bandie Talk yang di siarkan di Radio NBS FM Sukabumi ?
2. Seperti apa intensitas acara Bandie-Bandie Talk yang di siarkan di Radio NBS FM Sukabumi ?

3. Seperti apa isi pesan dalam acara Bandie-Bandie Talk yang disiarkan di Radio NBS FM Sukabumi ?

4. Bagaimana Tanggapan Band-Band Indie Sukabumi pada acara Bandie-Bandie Talk yang di siarkan di Radio NBS FM Sukabumi ?

1.3 Maksud Dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud diadakannya penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang “TANGGAPAN BAND-BAND INDIE SUKABUMI PADA ACARA BANDIE-BANDIE TALK YANG DI SIARKAN DI RADIO NASIONAL BUANA SUARA (NBS) 92,3 FM SUKABUMI”.
1.3.2 Tujuan Penelitian
1.
Untuk mengetahui kredibilitas komunikator dalam acara Bandie-Bandie Talk yang disiarkan di Radio NBS FM.
2.
Untuk mengetahui intensitas acara Bandie-Bandie Talk yang di siarkan di Radio NBS FM Sukabumi.

3.
Untuk mengetahui isi pesan dalam acara Bandie-Bandie Talk yang disiarkan di Radio NBS FM Sukabumi.
4.
Untuk mengetahui Tanggapan Band-Band Indie Sukabumi pada acara Bandie-Bandie Talk yang di siarkan di Radio NBS FM Sukabumi.
1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Secara Teoritis

   Secara teoritis penulis mengharapakan penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang Radio dan pemahaman teori komunikasi massa . 
1.4.2 Secara Praktis

Secara Praktis Penulis mengharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan/wawasan yang dimiliki untuk menjadi bekal dikemudian hari dan dapat membandingkan konsep dengan aplikasi sehingga menambah pemahaman teori yang pernah penulis terima dibangku kuliah. 
1.5 Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran merupakan alur pikir penulis yang dijadikan sebagai skema pemikiran yang melatarbelakangi penelitian ini. Dalam kerangka pikir ini peneliti akan mencoba menjelaskan masalah pokok penelitian. Penjelasan yang disusun akan menggabungkan antara teori dengan masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini.
Untuk melihat hubungan antara tanggapan Band-Band Indie Sukabumi pada acara Bandie_Bandie Talk yang di siarkan di Radio NBS FM Sukabumi maka peneliti menggunakan model teori Lasswell (Lasswell’s Model)
Teori Lasswell oleh pakar disebut sebagai salah satu teori komunikasi yang paling awal dalam perkembangan teori komunikasi. Lasswell mengatakan bahwa cara yang terbaik untuk menerangkan proses komunikasi adalah menjawab pertanyaan “Who Says What In Which Channel To Whom With What Effect” (siapa, mengatakan apa, kepada siapa, dengan efek apa). (Effendy, 2000:253).

Berdasarkan paradigma Lasswell tersebut, “komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang akan menimbulkan efek tertentu”. Seperti halnya pada komunikasi eksternal pada sebuah organisasi atau perusahaan dengan menggunakan media massa yang dapat dijabarkan sebagai berikut :

1. Who (siapa) : siapa yang menjadi komunikator.

2. Says What (mengatakan apa) : informasi apa yang diberikan komunikator kepada komunikan.
3. In Wich Channel (melalui media apa) : melalui media apa komunikator melakukan kegiatan komunikasi dengan komunikan.

4. To Whom (kepada siapa) : kepada siapa komunikasi ini ditujukan.

5. With What Effect (dengan efek yang dikehendaki) : efek yang dikehendaki dari kegiatan komunikasi ini.


Lasswell menganggap bahwa komunikator pasti mempunyai beberapa keinginan dalam mempengaruhi “receiver” (penerima) dan karenanya komunikasi harus semata-mata dianggap sebagai sebuah proses persuasif juga selalu dianggap bahwa pesan-pesan pasti ada efeknya. 
Dengan merujuk pada teori diatas, maka kaitan antara teori dan permasalahan judul adalah :

Komunikasi yang dijalankan oleh Radio NBS FM guna menjalin keharmonisan antara pihak Radio dengan Band-Band Indie melalui acara Bandie-Bandie Talk akan berjalan efektif apabila terdapat unsur-unsur komunikasi yang menurut Lasswell terdiri dari :

1. Who (siapa) : siapa yang menjadi komunikator. Yang menjadi komunikator pada acara Bandie-Bandie Talk di Radio NBS adalah pihak Radio NBS Fm. 

2. Says What (mengatakan apa) : informasi apa yang dikatakan / disampaikan komunikator pada acara tersebut. Informasi-informasi yang disampaikan oleh komunikator pada acara Bandie-Bandie Talk adalah informasi-informasi yang berkaitan dengan Band Indie.

3. In Which channel (melalui media apa) : media yang digunakan pada acara Bandie-Bandie Talk adalah Radio.

4. To Whom (kepada siapa) : kepada siapa komunikasi ini ditujukan. Komunikasi ini ditujukan kepada publik/khalayak. Dalam penelitian ini publik/khalayaknya adalah Band-Band Indie Sukabumi.

5. With What Effect (dengan efek yang dikehendaki) : secara jelas efek yang dikehendaki dari kegiatan komunikasi ini adalah untuk menciptakan keharmonisan antara pihak Radio dengan Band-band Indie, juga untuk memberikan berbagai informasi yang berkaitan dengan masalah Band indie. 
Khalayak memberikan tanggapan terhadap pesan-pesan media masa, dapat diterangkan  melalui teori selective influence yang terdiri dari 4 prinsip, yaitu :
1. Selective Attention
Pertama, perbedaan individu dalam merespon pesan-pesan media masa terjadi hanya karena perbedaan dalam struktur kognitif yang mereka miliki. Cara pandang, berfikir, berpengetahuan, kepercayaan setiap individu terhadap sesuatu yang baru termasuk pesan-pesan media masa tidaklah sama. Karena itu setiap individu hanya akan memilih jenis pesan yang paling berkesan saja yang bisa mempengaruhi dia untuk merubah sikap dan mengambil suatu tindakan.
Kedua, karena keanggotaan seseorang dalam masyarakat ada dalam berbagai kelompok sosial maupun kemasyarakatan maka ada dugaan memilih perhatian terhadap pesan tertentu pun sangat dipengaruhi kelompok itu.

Ketiga, bahwa orang lebih berminat jika suatu pesan dapat membangun citra hubungannya dengan pihak lain. Informasi sosial menunjang hubungan sosial seseorang.
2. Selective Perception
Karena adanya perbedaan dalam faktor-faktor kognitif, minat dan kepercayaan, pengetahuan, sikap dan kebutuhan nilai-nilai maka individu secara selektif mempersepsi suatu pesan yang menerpanya. Dengan demikian terdapat perbedaan penerimaan pesan yang dipersepsi oleh penerima karena terdapat perbedaan kognisi itu.
3. Selective Recall 

Seseorang cenderung memilih kembali hanya pesan-pesan yang di ingat saja. Jadi prinsip ini meskipun paralel dengan seleksi pada perhatian namun setiap orang memilih pesan yang paling berkesan saja.
4. Selective Action   
Selective Action mengarahkan untuk memutuskan jenis apa yang dipilihnya setelah menimbang keuntungan dan kerugian dari semua produk atau jasa yang sama. (Liliweri, 1992:64-67).

Dalam model ini dijelaskan bahwa umpan balik dari komunikan tidak selalu sama walaupun informasi atau pesan dari media yang digunakan sama. Hal ini disebabkan karena adanya seleksi penyaringan dari khalayak. Seleksi penyaringan itu antara lain perbedaan persepsi dan perbedaan minat.

Oleh karena itu tanggapan yang akan diberikan Band-Band Indie pun akan berbeda.   Band-Band Indie akan memberikan tanggapan setelah menerima pesan yang telah disampaikan oleh Radio NBS melalui acara Bandie-Bandie Talk. Tanggapan tersebut dapat berupa perubahan pendengar, perubahan sikap, bahkan tingkah laku.
1.6 Operasional Variabel
Operasional Variabel adalah mengukur konsep abstrak menjadi besaran yang dapat diukur, sedangkan variabel adalah konstruk yang sifat-sifatnya sudah diberi nilai. (Rakhmat, 2001:12). 
Variabel
:
Tanggapan Band-Band Indie Sukabumi.
Indikator I :
Kredibilitas komunikator dalam acara Bandie-Bandie Talk.
Alat ukur
: 

a.
Kemampuan komunikator dalam menyampaikan pesan atau informasi dalam acara Bandie-Bandie Talk.

b. Pengalaman komunikator dalam menyampaikan pesan atau informasi dalam acara Bandie-bandie Talk.

c. Keterbukaan / kejujuran komunikator dalam menyampaikan pesan atau informasi dalam acara Bandie-Bandie Talk (sesuai dengan fakta).
Indikator II :
Intensitas acara Bandie-Bandie Talk.

Alat ukur
:
a.
Berapa lama Band-Band Indie mendengarkan acara Bandie-Bandie Talk yang disiarkan di Radio NBS FM. 
b.
Berapa lama acara Bandie-Bandie Talk disiarkan.
Indikator III :
Isi pesan atau informasi dalam acara Bandie-Bandie Talk.

Alat ukur
:

a.
Kelengkapan pesan yang disampaikan dalam acara Bandie-Bandie Talk.

b.
Kejelasan pesan yang disampaikan dalam acara Bandie-Bandie Talk.

c.
Daya tarik pesan dalam acara Bandie-Bandie Talk.

d.
Manfaat pesan yang disampaikan dalam acara Bandie-Bandie Talk.   

1.7 Metodologi Penelitian
1.7.1 Metode Penelitian

Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah metode deskriptif. Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status suatu kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran atau suatu kelas peristiwa pada saat sekarang. (Nazir, 1983:63).

Penelitian deskriptif ditujukan untuk :
1. Mengumpulkan informasi aktual secara rinci dengan melukiskan gejala yang ada dan mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi serta praktek-praktek yang berlaku.
2. Membuat perbandingan atau evaluasi.
3. Menentukan apa yang akan dilakukan oleh orang lain dalam menghadapi masalah yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk menentukan rencana dan keputusan  pada waktu yang akan datang. (Rakhmat, 2002:63). 
1.7.2 Teknik Pengumpulan Data
Untuk melengkapi data dari penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

1. Wawancara

Menurut Sugiyono wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data, apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil. (Sugiyono, 2003:130). Dalam penelitian ini wawancara ditujukan kepada pihak Radio (salah satu perwakilan dari pihak radio, diantaranya penyiar radio, dan lain-lain).
2. Kuesioner
Menurut Sugiyono kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. (Sugiyono, 2003:135). Dalam penelitian ini kuesioner ditujukan kepada Band-band Indie.

3. Studi Kepustakaan


Studi kepustakaan adalah suatu cara untuk mendapatkan data atau mengumpulkan informasi melalui buku-buku atau dokumen-dokumen ilmiah yang tersedia sebagai rujukan atau referensi untuk mendapatkan atau mendukung masalah yang akan diteliti.
1.8 Populasi dan Sampel
1.8.1 Populasi

Populasi adalah kumpulan dari individu dengan kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan. (Moh. Nazir, 1988:325). Populasi dari penelitian ini adalah seluruh Band-Band Indie Sukabumi yang disponsori oleh Radio NBS FM, yang berjumlah 19 Band. Setiap Band terdiri dari 5 – 6 personil. Jumlah personil secara keseluruhan dari ke 19 Band tersebut adalah 98 orang. Jadi populasi dari penelitian ini adalah 98 orang. Adapun data Band-Band Indie Sukabumi sebagai berikut : 
Tabel 1.1
Data Band-Band Indie Sukabumi yang di Sponsori Radio NBS FM Sukabumi
	No
	Nama Band
	Jumlah Personil

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.
	Calliptra

Medal Finger

Scissors Papper Stones

After All

V-Sound

Mahessa

Leeming

If  I Die Tomorrow
Hexa

Baby Blue

Morflit
Corruption Squad

Infinity Fath

Sweet Mother Good

Valet
Vegasus
The Bullshit

Project Familly
Eternal
	5
5

5

5

6

5

5

5

5

5

5

5

6

5

5

5

5

5

6

	
	Jumlah
	98


Sumber : Arsip Radio Nasional Buana Suara (NBS) FM
1.8.2 Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. (Sugiyono, 2003:73). Meskipun jumlah sampel relatif kecil tetapi harus dapat mewakili ciri-ciri dan sifat-sifat keseluruhan populasi.

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah total sampling (total sampel). Dalam menentukan jumlah sampel penelitian, menurut pendapat Arikunto (1989:120) menyatakan :

“Apabila subjeknya kurang dari 100 orang, maka lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah subjeknya besar, dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih tergantung kemampuan”.
Pada penelitian ini penulis mengambil sampel yaitu semua jumlah populasi yaitu 98 orang. Maka sampelnya adalah 98 orang.
1.9 Lokasi dan Waktu
1.9.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Radio NBS Fm, yang beralamat di Jl. Siliwangi No.40, Telp.(0266) 226946, 234023, 225192 – Fax. (0266) 226946 -  Sukabumi 43112. E-mail : nbsfm@sukabumi.jetcoms.net
1.9.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2005 sampai dengan bulan Januari 2006.
TABEL 1.2
Tabel Rencana Penelitian

	NO
	KEGIATAN
	RANCANGAN DALAM BULAN

	
	
	Agustus
	September
	Oktober
	November
	Desember
	Januari
	Februari

	1
	Persiapan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	1.1Pengajuan judul
	
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	1.2 Acc judul
	
	
	
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	1.3 Bertemu pembimbing
	
	
	
	
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	1.4 Penuluisan Bab I
	
	
	
	
	
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	1.5 Bimbingan
	
	
	
	
	
	
	
	x
	
	x
	
	
	x
	
	
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Penulisan Bab II
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Bimbingan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Penulisan Bab III
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	
	
	
	
	
	
	

	
	Bimbingan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	x
	
	
	
	
	

	4
	Pengumpulan Data
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1.10 Sistematika Penulisan
Penelitian ini disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut :

BAB I Pendahuluan
Merupakan bab awal dari keseluruhan yang berisikan antara lain : latar belakang penelitian, identifikasi masalah, maksud dan tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka pemikiran, operasional variabel, metodologi penelitian, populasi dan sampel, lokasi dan waktu penelitian.

BAB II Tinjauan Pustaka
Pada bab ini peneliti mencoba untuk meninjau permasalahan dari aspek teoritis dalam hal tinjauan tentang komunikasi, komunikasi massa, media massa, radio, tanggapan, intensitas, dan isi pesan.
BAB III Objek Penelitian
Pada bab ini peneliti memberikan gambaran sekilas mengenai Radio NBS Fm Sukabumi dan Band-Band Indie Sukabumi.

BAB IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Pada bab ini diuraikan mengenai analisis deskriptif data responden dan analisis data hasil penelitian yang diperoleh dari pengisian angket dari responden terpilih yang disebarkan.

BAB V Kesimpulan dan Saran
Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari peneliti.








Sumber : Wahyu Avess, Musik Indie, www. yahoo.com. 
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